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Today's religious life has entered a period of crisis, where 'loyalty' to 
religion has begun to lead to an exclusive ideology that can threaten 
diversity. In addition, religion also began to be used as a 'political weapon' 
to attack its opponents. This is a big challenge for religious people in social 
life. The role of religious leaders is highly expected in the effort to restore 
religion to its 'spirit', as a 'shade' of humanity so that harmony can be 
realized. The harmony of life is one of the realization of religious teachings 
to achieve the highest goal of life, namely eternal peace, which in Hindu 
teachings is called Moksa. There are various concepts offered in an effort 
to care for harmony in the Hindu view, such as the concept of universal 
brotherhood (Lokasamgraha), Vasudaiva Kutumbhakam, Tat Tvam Asi, 
and Tri Hita Karana. In addition, efforts can be made in caring for harmony 
in life, namely by reducing religious radicalism notions with humanism-
religious values. The hope, with the 'enlightenment', religious people can 
understand the nature of diversity in a plural environment, so that 
harmony of life will undoubtedly be realized. 
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PENDAHULUAN
Era globalisasi menjadikan 
hubungan antar manusia dan antar 
agama menjadi semakin dekat. 
Teknologi yang canggih menjadikan 
komunikasi antar umat beragama 
semakin akrab. Namun, di zaman yang 
sudah sangat maju ini, masih saja terjadi 
perilaku segelintir atau sekelompok 
manusia yang tidak beradab, yang sangat 
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bertentangan dengan ajaran agama, 
bahkan dapat mengancam kerukunan 
umat beragama. Saat ini, banyak terjadi 
pemahaman agama yang fanatik dan 
dibarengi dengan konflik sosial di mana-
mana. Walaupun tidak bisa dikatakan 
bahwasannya konflik sosial yang terjadi 
tersebut dikarenakan oleh pemahaman 
agama, akan tetapi tidak dapat 
JURNAL ILMIAH ILMU AGAMA DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 
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dipungkiri konflik sosial yang terjadi di 
era sekarang ini utamanya di Indonesia 
telah dimasuki oleh pemahaman-
pemahaman agama yang fanatik atau 
cenderung kurang pas terjadi. Huston 
Smith (Wiro, 2019) mengatakan, umat 
beragama di dunia sekarang sudah mulai 
memasuki periode krisis yang 
berlangsung secara terus menerus dan 
memasuki titik lemah dari kehidupan 
berbangsa dan bernegara di mana 
kesetiaan umat terhadap agamanya 
secara negatif telah menghasilkan 
ideologi yang ekslusif yang mana ideologi 
tersebut dapat melahirkan konflik antar 
umat beragama.  
Bukan hanya untuk kepentingan 
sosial, akan tetapi di era sekarang ini 
agama juga dijadikan sebagai senjata 
“politik” yang ampuh untuk 
menjatuhkan lawan, seperti terjadinya 
kasus penistaan agama yang terjadi di 
DKI Jakarta. Dengan adanya keragaman 
di Indonesia, seharusnya umat beragama 
sudah memahami betul bagaimana cara 
berinteraksi dengan umat beragama 
yang lain sebagaimana yang telah 
diajarkan sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Sebuah konflik besar di ibu 
kota tidak semata-mata menjadikan 
seluruh umat beragama terhasut oleh 
kepentingan politik semata. Namun, 
dalam perkembangan kehidupan 
beragama di masyarakat, tidak bisa 
dipungkiri bahwa gesekan–gesekan 
dengan latar belakang agama (konflik 
agama) masih sering terjadi. Hal inilah 
yang menjadi tantangan besar dalam 
kehidupan masyarakat, termasuk bagi 
keberagamaan. Gesekan-gesekan yang 
terjadi bahkan tidak menutup 
kemungkinan sampai berujung pada 
kekerasan, baik dalam bentuk kekerasan 
fisik maupun kekerasan psikis. Baik 
dalam skala kecil, tingkat lingkungan, 
desa, bahkan antar-etnis. Hal ini 
menunjukkan bahwa kekerasan sudah 
semakin akrab dengan kehidupan di 
masyarakat. Semua fenomena kekerasan 
tersebut sangat membutuhkan 
“kehadiran” agama dalam 
pemecahannya (Arimbawa, 2019). 
Aisyah (Wiro, 2019) menyebutkan 
bahwa isu-isu konflik keagamaan yang 
diangkat ada 6 kategori, yaitu: (1) Isu 
moral; seperti isu-isu perjudian, narkoba, 
minuman keras. (2) Isu sektarian; yang 
merupakan isu-isu yang menjadi 
perseteruan yang disebabkan oleh 
pemahaman atau interpretasi ajaran 
dalam suatu komunitas agama maupun 
status kepemimpinan dalam suatu 
kelompok kegamaan. (3) Isu komunal; 
yakni isu-isu yang melibatkan antar 
komunitas agama maupun dengan 
kelompok masyarakat lainnya yang tidak 
selalu bisa diidentikkan dengan 
kelompok agama tertentu. (4) Isu 
terorisme; isu yang terkait dengan aksi-
aksi serangan teror dengan sasaran 
kelompok atau hak milik kelompok 
keagamaan tertentu, seperti peristiwa 
11 September 2001 di Amerika Serikat, di 
Indonesia yang paling mematikan adalah 
peristiwa Bom Bali 2002 yang benar-
benar menusuk hati dan menghujam 
sanubari umat manusia. Dengan dalih 
apapun, semestinya peristiwa tersebut 
tidak pernah terjadi, sebab yang menjadi 
korban adalah kebanyakan mereka yang 
tidak bersalah. (5) Isu politik-keagamaan; 
di mana isu agama dijadikan tunggangan 
dalam berpolitik, agama disini dijadikan 
alat untuk mencapai kekuasaan. (6) Isu 
lainnya, isu lainnya ini meliputi isu 
subkultur keagamaan mistis seperti 
santet dan sebagainya. 
Sejumlah pelanggaran kebebasan 
beragama masih kerap terjadi meskipun 
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telah menjamin kebebasan beribadah 
sesuai dengan keyakinan seseorang. 
Tercatat sepanjang tahun 2019, ada 31 
pelanggaran kebebasan beragama dan 
beribadah (KBB) yang terjadi di 15 
provinsi di Indonesia. Rinciannya, 12 
kasus pelanggaran KBB berupa 
pelarangan atau pembubaran terhadap 
ritual, pengajian, ceramah, ataupun 
pelaksanaan ibadah agama atau 
kepercayaan tertentu. Sebanyak 11 
kasus berupa pelarangan pendirian 
tempat ibadah, 3 kasus berupa 
perusakan tempat ibadah, 2 kasus 
pelarangan terhadap perayaan Cap Go 
Meh, 1 kasus berupa pengaturan tata 
cara berpakaian sesuai agama tertentu 
oleh pemerintah. Kemudian, 1 kasus 
berupa imbauan pemerintah terkait 
aliran keagamaan tertentu dan 1 kasus 
berupa penolakan untuk bertetangga 
terhadap yang tidak seagama. Temuan 
ini merupakan hasil monitoring Imparsial 
lewat berbagai pemberitaan di media 
massa (DW, 2019). 
Apalagi tidak hanya merusak harta 
benda namun sampai menghilangkan 
nyawa seseorang. Tindak kekerasan 
tentunya patut menjadi renungan kita 
bersama, utamanya tokoh-tokoh umat 
beragama dan masyarakat, untuk 
mencari solusi bersama guna mencegah 
tindakan kekerasan serupa yang 
mengatasnamakan agama jangan terjadi 
lagi di kemudian hari. Indonesia yang 
kehidupan masyarakatnya pluralistik, 
diupayakan peristiwa-peristiwa tragedi 
kemanusiaan jangan merebak kembali. 
Tentunya, mereka yang benar-benar 
merealisasikan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari, menghargai 
setiap insan sebagai ciptaan-Nya, tidak 
menginginkan tragedi kemanusiaan itu  
berulang kembali. Kondisi yang semakin 
tentram dan damai saat ini hendaknya 
ditumbuh kembangkan terus, sehingga 
kenyamanan dan kedamaian masyarakat 
akan menjadi kenyataan. Menjadi sangat 
mengkhawatirkan, apabila 
pemahamanan terhadap ajaran agama 
yang sempit, ditunggangi kepentingan 
politik tertentu, mengoyak dan menodai 
ajaran agama yang sangat luhur, yang 
menjunjung tinggi harkat dan martabat 
manusia, disalah-gunakan untuk 
kepentingan tertentu. 
Kerukunan umat beragama 
tentunya sangat bermanfaat dan 
penting, diharapkan dapat memberi 
kontribusi kepada masyarakat dan 
pemerintah guna sedini mungkin 
mencegah atau meminimalisasikan hal-
hal yang tidak kita inginkan tersebut. 
Kontribusi tersebut setidaknya berupa 
pokok-pokok pikiran yang dapat ditindak 
lanjuti dengan berbagai program aksi 
sesuai dengan perspektif agama masing-
masing. Dalam hakikat terpenting dari 
“jalan Veda” atau agama Hindu 
tercapainya kebahagiaan, kerukunan, 
dan kesejehateraan hidup duniawi  
(Jagadhita) bukan saja bagi umat Hindu, 
melainkan untuk seluruh umat manusia; 
bahkan untuk seluruh makhluk hidup di 
muka bumi ini. Konsep kerukunan hidup 
bersama sebagai sebuah persaudaraan 
semesta untuk berbagai makhluk di 
dunia ini dalam Veda disebut 
Lokasamgraha. Kerukunan hidup yang 
pluralistis di dunia ini menjadi landasan 
untuk mencapai tujuan hidup tetinggi, 
yakni kebebasan abadi (moksa). Terkait 
dengan pandangan tersebut, 
pembahasan ini mencakup merawat 
kerukunan dan hakekat kebersamaan 
dalam pluralitas beragama dalam 
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PEMBAHASAN 
Konsep Kerukunan Hidup dalam Agama 
Hindu 
Kata kerukunan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
dasar rukun, kemudian mendapatkan 
awalan ke- dan akhiran –an. Kerukunan 
berarti (1) perihal hidup rukun; 
keragaman; kesepakatan; (2) perasaan 
ru- kun (bersatu hati) (Tim Penyusun, 
2008). Menurut Syaukani (Arimbawa, 
2019), kata kerukunan berasal dari 
bahasa arab ruknun, kata jamaknya 
adalah arkan yang berarti asas, dasar 
atau pondasi (arti generiknya). Dalam 
bahasa Indonesia arti rukun ialah: 
(1) Rukun (nominal), berarti: 
Sesuatu yang harus di penuhi 
untuk sahnya pekerjaan, 
seperti tidak sahnya manusia 
dalam sembahyang yang 
tidak cukup syarat, dan 
rukunnya asas, yang berarti 
dasar atau sendi: semuanya 
terlaksana dengan baik tidak 
menyimpang dari rukunnya 
agama.  
(2) Rukun (ajektif) berarti: Baik 
dan damai tidak 
bertentangan: hendaknya 
kita hidup rukun dengan 
tetangga, bersatu hati, 
sepakat. Merukunkan berarti 
mendamaikan, menjadikan 
bersatu hati. Kerukunan 
berarti perihal hidup rukun, 
rasa rukun, kesepakatan: 
kerukunan hidup bersama. 
 
Oleh karena itu, yang dimaksud 
dengan kerukunan adalah hidup damai 
dan tentram dalam menjalani kehidupan 
sosial, saling toleransi antara masyarakat 
yang satu dengan masyarakat yang 
lainnya, baik yang seagama maupun 
beda agama, kesediaan untuk menerima 
adanya perbedaan keyakinan dengan 
orang atau kelompok lain, dan 
membiarkan orang lain untuk 
mengamalkan ajaran yang diyakini oleh 
masing-masing masyarakat, serta 
kemampuan untuk menerima adanya 
perbedaan suku, adat istiadat, ras dan 
agama (SARA). 
Semua umat beragama meyakini 
ajaran agama yang dipeluknya itu berasal 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Demikian 
pula umat Hindu meyakini kitab suci 
Veda sebagai himpunan wahyu Tuhan 
Yang Maha Esa (divine origin) di samping 
kitab-kitab lain yang merupakan tafsir 
atau memberi penjelasan terhadap kitab 
suci Veda. Di dalam kitab suci Veda kita 
menemukan banyak sabda Tuhan Yang 
Maha Esa yang mengamanatkan untuk 
menumbuh kembangkan kerukunan 
umat beragama, toleransi, solidaritas 
dan penghargaan terhadap sesama 
manusia dengan tidak membedakan 
tentang keimanan yang dianutnya. 
Beberapa di antaranya tertuang dalam 
kitab Atharvaveda pada mantra sebagai 
berikut. 
Sam vo manamsi sam vrata sam 
akutir namamsi,  
Ami ye vivrata sthana tan vah sam 
namayamasi. 
(Atharvaveda III. 8.5). 
Terjemahan : 
 “Aku satukan pikiran dan 
langkahmu untuk mewujudkan 
kerukunan di antara kamu. Aku bimbing 
mereka yang berbuat salah menuju jalan 
yang benar” (Wanasari, 2014).  
 
Yena deva na viyanti no ca vidvisate 
mithah,  
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Terjemahan : 
“Wahai umat manusia! Bersatulah 
dan rukunlah kamu seperti menyatunya 
para dewata. Aku telah anugrahkan hal 
yang sama kepadamu, oleh karena itu 
ciptakanlah persatuan di antara kamu” 
(Wanasari, 2014).      
 
Sam gacchadhvam sam 
vadadhvam, Sam vo manamsi 
janatam  




“Wahai umat manusia! Hiduplah 
dalam harmoni dan kerukunan. 
Hendaklah bersatu dan bekerja sama. 
Berbicaralah dengan satu bahasa dan 
ambilah keputusan dengan satu pikiran. 
Seperti orang-orang suci di masa lalu 
yang telah melaksanakan kewajibannya, 
hendaklah kamu tidak goyah dalam 
melaksanakan kewajibanmu” (Wanasari, 
2014).  
 
samano mantrah samitih 
samani, samanam manah saha 
cittam esam 
samanam mantram abhi mantarey 




“Wahai umat manusia! Pikirkanlah 
bersama. Bermusyawarahlah bersama. 
Satukanlah hati dan pikiranmu satu 
dengan yang lain. Aku anugrahkan 
pikiran dan idea yang sama dan fasilitas 
yang sama pula untuk kerukunan 
hidupmu”. 
 
Samani va akutih samana hrdayani 
vah,  




 “Wahai umat manusia! Milikilah 
perhatian yang sama. Tumbuhkan saling 
pengertian di antara kamu. Dengan 
demikian engkau dapat mewujudkan 
kerukunan dan kesatuan” (Wanasari, 
2014).  
 
Di samping kutipan Veda di atas, 
juga ditemukan sangat banyak 
penegasan kembali tentang pentingnya 
hidup rukun bersama sebagai sesama 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Bahkan 
dalam pandangan Advaita-Vedanta 
dikatakan, bahwa agar memandang 
setiap manusia dan semua makhluk 
lainnya adalah seperti dirinya sendiri, ia 
adalah saudara, ibu, bapak, adik, kakak, 
kakek dan nenek sendiri, tidak ada yang 
lain. Lebih lanjut tentang hubungan antar 
agama, kitab suci Veda (Atharvaveda 
XII.1.45) yang mantranya berbunyi, 
sebagai berikut. 










Berikanlah penghargaan kepada 
bangsamu yang menggunakan berbagai 
bahasa daerah, yang menganut berbagai 
kepercayaan (agama) yang berbeda. 
Hargailah mereka yang tinggal bersama 
di bumi pertiwi ini. Bumi yang memberi 
keseimbangan bagaikan sapi yang 
memberi susunya kepada umat manusia. 
Demikian ibu pertiwi memberikan 
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kebahagiaan yang melimpah kepada 
umatNya (Wanasari, 2014). 
  
Melalui kutipan mantra-mantra 
yang sudah diuraikan diatas menjadi doa 
perdamaian dalam merawat kerukunan 
umat beragama. Kedamaian atau 
ketentraman menjadi dambaan setiap 
umat manusia, bahkan tumbuhan dan 
binatang pun memerlukan kedamaian. 
Demikian pula halnya sabda suci Veda 
mendambakan kedamaian untuk 
segalanya, melalui merawat kerukunan 
hidup beragama. Perlu dipahami bahwa 
agama merupakan keyakinan pribadi 
manusia yang tidak bisa dipengaruhi 
atau dirubah dengan mudah, dan agama 
merupakan hubungan antara manusia 
dengan sang pencipta. Manusia tidak 
bisa hidup sendiri dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan sendiri 
karena manusia adalah makhluk sosial 
yang membutuhkan manusia lain. Sebab 
itu, perbedaan yang ada jangan dijadikan 
penghalang dalam hidup bermasyarakat, 
apalagi tidak memahami perbedaan 
hingga berujung konflik, terutama 
sampai terjadi konflik agama. Tidak 
seharusnya perbedaan dijadikan alasan 
untuk pertengkaran, karena seharusnya 
sebuah perbedaan itu harus dikemas 
supaya menjadi warna yang indah di 
dalam masyarakat. 
 
Mereduksi Radikalisme Keagamaan  
Ajaran agama diyakini oleh setiap 
pemeluknya sebagai sumber ketenangan 
karena ajaran agama memberikan arah 
serta makna hidup. Namun, tidak dapat 
dipungkiri bahwa di era postmodern ini 
terdapat orang yang membenci bahkan 
mencaci agama karena dianggap sebagai 
pemicu diskriminasi dan bahkan konflik. 
Terlepas dari adanya berbagai pendapat 
dan sikap orang terhadap agama, 
peranan agama dalam perkembangan 
peradaban manusia masih tetap 
menunjukkan eksistensinya dan 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang 
dilahirkannya terus dijaga, bahkan dibela 
oleh pemeluknya dari generasi ke 
generasi berikutnya. Bahkan tidak sedikit 
yang membela dengan cara ekstrem 
(kekerasan, mengangkat senjata, bahkan 
menggunakan alat peledak. Hal ini 
semakin mempertegas dan 
mengafirmasi bahwa ekses-ekses dari 
gerakan fundamentalis radikal tersebut 
sangat mengganggu terselenggaranya 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
(Nur, 2015). 
Agama adalah sebuah aktivitas 
yang kompleksitas bermula dari ekspresi 
kebatinan manusia untuk merespon 
sebuah entitas rohani, dalam sebuah 
kesepakatan yang disebut dengan 
Tuhan. Agama itu indah memberikan 
pengayoman, kenyamanan, 
perlindungan, kedamaian, ketentraman, 
cinta kasih yang dalam tanpa 
pengekangan. Namun ketika agama 
salah dipelajari dan dipahami akan 
memunculkan persepsi yang keliru 
tentang agama, sehingga memunculkan 
kekerasan, dendam dan selalu ingin 
menang sendiri serta kekacauan 
umatnya (Juniartha, 2020). Pemahaman 
agama yang sempit, yang menafsirkan 
pada teks apa adanya dan dibayangi oleh 
otoritas pemimpin atau pemuka agama 
kelompok yang bersangkutan yang 
memiliki tafsiran agama yang sempit, 
maka kecendrungan munculnya 
radikalisme umat beragama. Radikalisme 
semacam ini dapat muncul pada intern 
umat beragama, artinya pada mereka 
yang seiman/seagama dan dengan 
pemeluk agama yang berbeda.  
Radikalisme umat beragama di 
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terhadap ajaran agama yang dianutnya 
secara sempit, juga dipicu oleh idealisme 
atau ideologi. Radikalisme keagamaan 
cepat atau lambat akan memupuk subur 
rasa benci baik antar pemeluk agama 
berbeda ataupun sesama umat manusia. 
Oleh karena “jalan Veda” atau ajaran 
Hinduisme secara teologis dengan tegas  
tertuang dalam Bhagavadgita XII.13-14 
sebagai berikut.  
adveṣṭā sarva-bhūtānāḿ  





Ia yang tidak mempunyai 
kebencian pada makhluk apapun, yang 
ramah-tamah dan mempunyai rasa 
kasih, bebas dari keakuan dan “aku-
punya”, sama dalam kesakitan dan 
kesenangan dan sabar (Mantra, 1995). 
 
Di samping itu dalam sloka yang 
berbunyi “Vasudheva Kutumbakam” 
maksud dari sloka tersebut adalah 
seluruh orang di dunia adalah saudara. 
Tat Twam Asi, Tat berarti itu (dia), Twam 
Berarti kamu, Asi berarti Adalah. Tat 
Twam Asi artinya itu/dia adalah 
kamu/engkau, dan juga saya adalah 
kamu. Pada dasarnya semua makhluk 
adalah sama. Ahimsa yaitu tidak 
membunuh dan tidak melukai makhluk. 
Dan Tri Hita Karana, Tri yang berarti tiga, 
Hita yang berarti kebahagiaan dan 
Karana yang berarti penyebab 
terciptanya kebahagiaan. Tri Hita Karana 
mempunyai pengertian tiga penyebab 
keharmonisan yakni keharmonisan 
hubungan antara manusia dengan Sang 
Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa), 
keharmonisan hubungan antara sesama 
umat manusia dan keharmonisan 
hubungan antara umat manusa dengan 
alam lingkungan. Atas dasar tiga ajaran 
tersebut umat Hindu dapat hidup 
harmonis dimana saja karena di dalam 
agama Hindu memang selalu diajarkan 
untuk hidup rukun dan harmonis bahkan 
tidak hanya dengan sesama manusia, 
bersikap dengan alam dan bersikap 
terhadap hewan diajarkan bagaimana 
menjalin hubungan harmonis dengan 
mereka (Wiro, 2019).  
Nilai-nilai humanisme-religius 
Hindu yang terkandung dalam kitab Veda 
dan susastra Hindu yang diuraikan di atas 
dapat dijadikan materi pembelajaran 
untuk mereduksi radikalisme 
keagamaan, sehingga melalui 
pemahaman nilai tersebut seseorang 
mengalami “Pencerahan” dalam hati 
nuraninya. Karena agama diciptakan 
oleh Tuhan secara esensial adalah untuk 
menyempurnakan hidup dan jiwa 
manusia.    
 
Hakekat Kebersamaan dalam 
Pluralisme Bangsa 
Pluralisme bangsa adalah 
pandangan yang mengakui adanya 
keragaman di dalam suatu bangsa, 
seperti yang ada di Indonesia. Istilah 
plural mengandung arti berjenis-jenis, 
tetapi pluralisme bukan berarti sekedar 
pangakuan terhadap hal tersebut. 
Namun mempunyai implikasi-implikasi 
politis, sosial, ekonomi. Oleh sebab itu, 
pluralisme berkaitan dengan prinsip-
prinsip demokrasi. Banyak negara yang 
menyatakan dirinya sebagai negara 
demokrasi tetapi tidak mengakui adanya 
pluralisme di dalam kehidupannya 
sehingga terjadi berbagai jenis segregasi. 
Pluralisme ternyata berkenaan dengan 
hak hidup kelompok-kelompok 
masyarakat yang ada dalam suatu 
komunitas. Komunitas-komunitas 
tersebut mempunyai budaya masing-
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masing dan keberadaan mereka diakui 
negara termasuk budayanya (Hanum, 
2015).  
Kebudayaan merupakan salah satu 
modal penting di dalam kemajuan suatu 
bangsa. Modal suatu bangsa untuk maju 
dan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
dan menggalang kekuatan terutama di 
dalam era globalisasi. Munculnya perang 
antar agama adalah hasil dari fanatisme 
yang membenarkan pembunuhan dari 
orang-orang yang berbeda 
kepercayaannya hampir-hampir tidak 
dikenal di dalam budaya Hindu. Memang 
di sana-sini terjadi letupan fanatisme, 
tetapi Hinduisme tidak pernah 
menganjurkan hukuman terhadap 
mereka yang tidak memiliki kepercayaan 
yang sama. Dapatlah dikatakan bahwa 
sejarahnya bersih dari hal-hal yang 
demikian. Dia sanggup mempersatukan 
bersama di dalam kedamaian  berbagai 
kelompok  manusia. Toleransi agama 
adalah menjadi salah satu jawaban, 
seperti yang disebutkan dalam Teks 
Tutur Jatiswara menguraikan sebagai 
berikut: 
Yan tuah aběsik agama, sinah aluh 
gati baan ngadanin ané madan 
mělah tur lakar něpukin rahayu 
(suarga) di sakala niṣkala, nanghing 
déning liu gati bacakan agamané, 
tur mabina-binaan katěrangané 
sowang-sowang, ngranayang 
bingung makěněhin (nampén) 
kandugi ané tusing patut 
lakṣanayang bakat lakṣanayang 
(ané pělih kadén běněh). 
Terjemahannya:  
Bila hanya ada satu agama, pasti 
akan mudah untuk menyatakan yang 
disebut baik serta akan menemui 
kebahagiaan (sorga) di dunia dan di 
akhirat, namun karena banyaknya ada 
agama, serta berbeda-beda 
penjelasannya masing- masing, 
menyebabkan kita bingung menerima 
sehingga yang tidak baik dilakukan itu 
dilakukan (yang salah dikira benar) 
(Arimbawa, 2020). 
 
Kutipan teks Tutur Jatiswara 
tersebut menunjukkan realitas 
kehidupan manusia selalu dihadapkan 
pada “wajah” plural agama, sehingga 
pemahaman keagamaan dan 
keyakinannya pun menampakkan wajah 
yang beragam. Wajah plural yang 
ditampilkan ini tidak jarang 
menimbulkan kebingungan teologis, 
sehingga tidak sedikit pula orang 
mengambil jalan yang keliru, yang tidak 
semestinya dilakukan itu dilakukan dan 
yang salah dikira benar. Begitu juga 
sebaliknya, yang harusnya dilakukan 
tidak dilakukan dan yang benar dianggap 
salah. Ketika ajaran agama berkembang 
menjadi “pembedaan” di masyarakat 
dan bahkan menimbulkan truth claim 
sehingga dengan mudahnya 
mendeklarasikan diri sebagai satu-
satunya kebenaran mutlak, maka akan 
sangat rentan menyebabkan terjadinya 
perpecahan, baik ekstern maupun intern 
agama yang bersangkutan. Di sinilah 
agama akan kehilangan esensinya 
sebagai pengendali kekacauan dan justru 
malah menjadi pemicu perpecahan (Nur, 
2015).  
Pengakuan Hindu terhadap 
pluralitas kehidupan sebanding dengan 
penghargaannya terhadap pluralitas itu 
sendiri. Dalam konteks Weda, 
penyebutan tentang keragaman akan 
dengan mudah dijumpai seperti pada 
Atharvaveda XII.1.45 yang sudah 
disebutkan diatas. Disamping itu, ada lagi 
yang disebutkan dalam beberapa sloka 
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Ye yathā maṁ prapadyante tāṁs 
tathaiva bhajāmy aham  
mama vartmā nuvartante 
manuṣyāḥ pārtha sarvasaḥ  
(Bhagawadgita IV.11) 
Terjemahan : 
Dengan jalan bagaimanapun 
orang-orang mendekati dengan jalan 
yang sama itu juga Aku memenuhi 
keinginan mereka. Melalui banyak jalan 
manusia mengikuti jalan-Ku, O Partha 
(Mantra, 1995). 
 
Sloka di atas menunjukkan betapa 
Hindu sangat menyadari, menerima dan 
menghargai pluralisme sebagai 
konsekuensi kehidupan. Setiap makhluk, 
individu, identitas kelompok, identitas 
agama berhak atas perlakuan baik dan 
penghargaan. Pluralitas kehidupan sama 
sekali tidak mengusik rasa hormat dan 
bersikap diskriminatif. Kesadaran ini 
bukan muncul secara tiba-tiba, 
melainkan tidak terlepas dari 
pemahaman Hindu akan kehidupan 
sebagai evolusi manusia menuju 
kesempurnaan. Oleh sebab itu, setiap 
keragaman yang lahir Hindu tidak pernah 
melihat secara terheran-heran, aneh, 
asing, sehingga perlu untuk dikonversi 
atau bahkan dimusnahkan dari muka 
bumi (Mambal, 2016). 
Bagi Bria (Ardhana et al., 2011) 
pluralisme adalah anugrah dan berkat 
Allah yang diberikan kepada manusia. 
Diakui bahwa dewasa ini cukup banyak 
konflik dan kekerasan sebagai acaman 
bagi perdamaian dunia dan bahkan 
banyak memakan korban, namun 
kekerasan yang paling tidak adil dan 
sangat mengancam perdamaian adalah 
kemiskinan. Kekerasan selalu ada di 
sekitar manusia dan ironinya masih ada 
yang berpikir bahwa kekerasan dapat 
diselesaikan dengan kekerasan. 
Pemikiran semacam inilah yang menjadi 
sebab utama mengapa konflik dan 
kekerasan terus selalu ada. 
Indonesia pada masa kejayaan 
Majapahit kita temukan betapa 
kerukunan hidup beragama telah dapat 
diwujudkan, sasanti Bhinneka Tunggal 
Ika yang kini menjadi lambang negara 
Indonesia tersurat dalam pita yang 
dibawa oleh burung Garuda Pancasila 
merupakan produk dari kerajaan 
nasional ini. Pada zaman Majapahit 
agama Hindu dan Budha berkembang  
dengan berbagai sekta dari kedua agama 
tersebut yang mendapat tempat dihati 
sang raja. Di Bali, hubungan antar umat 
beragama telah berjalan harmonis sejak 
masa kerajaan Hindu di masa lalu. Pada 
masa kerajaan Hindu di Bali, kita jumpai 
komunitas Islam hampir tersebar di 8 
kerajaan Bali saat itu. Mereka umumnya 
diberi tugas sebagai sahbandar, sebagai 
pemelihara gajah atau kuda-kuda 
kerajaan dan profesi lainnya. 
Etnis Bali dengan kebudayaan Bali 
misalnya sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai keseimbangan dan harmonisasi 
mengenai hubungan manusia dengan 
tuhan (prahyangan), hubungan sesama 
manusia (pawongan), dan hubungan 
manusia dengan lingkungan 
(palemahan), yang tercermin dalam 
ajaran Tri Hita Karana (tiga penyebab 
kebahagiaan). Dengan demikian 
menurut I Gusti Bagus Kusumawanta 
(Ardhana et al., 2011) apabila manusia 
mampu menjaga hubungan yang 
seimbang dan harmonis dengan ketiga 
aspek tersebut maka kesejahteraan akan 
terwujud. Selain nilai-nilai keseimbangan 
dan harmonisasi, dalam kebudayaan Bali 
juga dikenal adanya konsep tri semaya 
yakni persepsi orang Bali terhadap 
waktu. Menurut orang Bali masa lalu 
(athita), maka kini (anaghata) dan masa 
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yang akan datang (warthamana) 
merupakan suatu rangkaian waktu yang 
tidak dapat dipisahkan satu dengan 
lainnya. Kehidupan manusia pada saat ini 
ditentukan oleh hasil perbuatan di masa 
lalu, dan perbuatan saat ini juga 
menentukan kehidupan dimasa yang 
akan datang. 
Hubungan yang harmonis antar 
umat beragama menjadi warisan hingga 
kini berupa kearifan-kearifan tradisonal 
perlu dilestarikan terus. Kearifan 
tersebut juga terrefleksikan dalam 
kehidupan masyarakat Bali hingga kini. 
Pahatan kehidupan pluralis-multikultural 
dalam masyarakat Hindu di Bali 
merupakan refleksi kearifan hidup yang 
tak ternilai harganya. Oleh karena itu 
wujud kearifan lokal perlu dikaji, 
didalami, dan dikembangkan sebagai 
sebuah model pembelajaran aplikasi 
pluralisme dalam kehidupan nyata, 
bukan sekadar diwacanakan saja. 
 
Mengembangkan Dialog Kerukunan 
Umat Beragama 
 Kongres Nasional I Agama-Agama 
di Indonesia yang diselenggarakan di 
Yogyakarta, 11-12 Oktober 1993 
menyadari situasi dunia, bahwa agama di 
satu pihak, menjadi kekuatan bagi 
gerakan-gerakan kemanusiaan, keadilan, 
dan perdamaian, namun di pihak lain 
semangat keagamaan dapat 
menyebabkan, dan melegitimasi 
perpecahan bahkan kekerasan. Bahwa 
sesungguhnya kehadiran agama-agama 
di Indonesia merupakan rakhmat Ilahi 
yang patut disyukuri. Bumi Indonesia, 
sebagai lahan yang subur bagi 
spiritulitas, telah memungkinkan agama-
agama tumbuh, dan berkembang, dan 
menampilkan peran  transformatif 
terhadap perkembangan kebudayaan 
Indonesia yang kreatif, dinamis, dan 
toleran. Hal demikian termanifestasi 
dalam hubungan antar umat beragama 
yang saling menghargai, dan tumbuh 
bersama dalam meperjuangkan, 
menegakkan, dan mengisi kemerdekaan 
bangsa (Bagus, 1993). 
Dalam konteks ini, meminjam 
analisis J.B. Banawiratma mengenai 
dialog antar umat beragama, baik pada 
tataran refleksi etis maupun tataran aksi 
riil dalam kehidupan nyata. Dialog antar 
umat beragama adalah pembicaraan 
yang di dalamnya dua pihak atau lebih 
berusaha mengemukakan pandangan 
mereka secara akurat dan 
mendengarkan dengan penuh hormat 
lawan bicaranya. Selama paro kedua 
abad kedua puluh, acara-acara dialog 
yang terorganisasi bertambah banyak di 
tingkat lokal, regional, dan internasional. 
Pertemuan itu sangat bervariasi dalam 
hal organisasi, fokus, dan tempat, begitu 
pula komposisi pesertanya (Zaprulkhan, 
2018). Ada beberapa motif yang 
mendorong gerakan dialog ini. Antara 
lain, keinginan untuk memupuk 
pemahaman, merangsang komunikasi, 
memperbaiki stereotip, menangani 
permasalahan tertentu yang 
menyangkut kepentingan bersama, 
menyingkap persamaan dan perbedaan, 
serta mempermudah sarana kesaksian 
dan kerja sama.  
Mengacu pada Banawiratma 
(Zaprulkhan, 2018), dialog dipahami 
dalam makna seluas-luasnya agar dapat 
menampung sebanyak mungkin potensi 
yang ada untuk dikembangkan. Ketika 
orang berbeda iman saling bertemu dan 
menyapa, di situ terjadi dialog antarumat 
beriman. Apapun isi yang 
dikomunikasikan, dialog terjadi. Dialog 
antarumat beragama pertama-tama 
dilihat dari bawah, dari perjumpaan 
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Dengan pengertian itu, dialog yang 
secara eksplisit mengungkapkan isi iman 
dan agama tidaklah dikesampingkan, 
melainkan juga dikembangkan sesuai 
dengan fungsinya secara kontekstual.  
Dialog yang berkembang dari 
bawah dapat digambarkan dengan tujuh 
dataran yang berhubungan satu sama 
lain. Dataran-dataran dialog itu dapat 
dilihat sebagai langkah-langkah yang 
fleksibel dan dapat melompat. Dataran-
dataran dialog itu juga dapat disebut 
momen-momen dialog sebab usaha dan 
tindakan berdialog umumnya tidak 
berangkat dari titik nol, ia juga dapat 
dilaksanakan pada dataran mana saja 
yang mungkin pada lingkungan dan 
waktu tertentu. Dataran-dataran atau 
momen-momen itu dapat digambarkan 
sebagai berikut: (1) dialog kehidupan (2) 
analisis sosial dan refleksi etis 
kontekstual (3) studi tradisi-tradisi 
agama (4) dialog antar umat beragama: 
berbagi iman dalam level pengalaman (5) 
dialog antar umat beragama: berteologi 
lintas agama (6) dialog aksi dan (7) dialog 
intraagama (Zaprulkhan, 2018).  
Dataran-dataran itu dapat juga 
digambarkan sebagai lingkaran praksis, 
artinya sebagai gerak yang berangkat 
dari praksis yang sudah ada menuju 
praksis yang dikembangkan lebih lanjut. 
Lingkaran praksis itu tidak tertutup dan 
tidak berhenti, melainkan dapat menjadi 
proses berkelanjutan, sehingga dapat 
juga disebut sebagai spiral praksis. 
Proses penafsiran kenyataan hidup 
melalui analisis sosial dan refleksi etis 
dapat juga diperdalam dengan 
penafsiran teks agama, dan dengan 
demikian lingkaran praksis ini juga 
merupakan lingkaran hermeneutik. 
Lingkaran praksis atau lingkaran 
hermeneutik tidak mulai dari titik nol, 
ketujuh dataran itu bukanlah langkah-
langkah yang harus dilalui semuanya, ia 
dapat dimulai dari mana saja dan dapat 
dilompati, misalnya dari dialog 
kehidupan sehari-hari (1) melalui analisis 
dan pertimbangan etis (2) melompat ke 
aksi (6). Dapat juga misalnya dari berbagi 
iman dalam level pengalaman (4) 
melompat ke aksi (6). Begitulah tujuh 
dataran ini merupakan medan dialog 
yang sangat fleksibel. 
Dalam kaitannya ini, meningkatkan  
dialog dalam rangka kerukunan intern, 
antar, dan antara umat beragama untuk 
bersama-sama membangun masa depan 
bersama adalah upaya yang patut 
mendapat penghargaan, dan hendaknya 
terus menerus dilaksanakan. Dengan 
diadakannya dialog tersebut, setiap 
insan bergama dapat membuka 
wawasan pemikiran religiusnya, 
sehingga dapat memahami bahwa hidup 
ini pada dasarnya beraneka ragam. 
Dengan dialog itu, akan terjadi 
perubahan perilaku, dari ekslusif 
menjadi inklusif, dan akhirnya 
berpandangan pluralistis. Bahkan dalam 
konsep Hinduisme, dialog tidak saja 
dengan semsama umat beragama, 
melainkan juga dengan segenap makhluk 
ciptaan Tuhan, seperti direfleksikan 
dalam berbagai bentuk upacara 
keagamaan, baik yang berkenaan 
dengan diri-sendiri (life cycle), maupun 
dengan alam lingkungan (Bhuta Yajña). 
Dialog baik yang bersifat alamiah dengan 
sesama umat manusia, ataupun dialog-
religius dengan Sang Pencipta tentu akan 
membuka kesadaran manusia Hindu 
untuk meningkatkan kualitas amal dan 
keimanan dalam menjalankan 
perananannya mengemban misi suci di 
medan Dharma (Dharma Ksetra). Hal ini 
dapat dilakukan secara individual, 
informal, ataupun secara formal dan 
kelembagaan. Seperti yang dilakukan 
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melalui Badan Musyawarah Antar Umat 
Beragama dari tingkat pusat (di bawah 
Bapak Menteri Agama R.I) sampai ke 
daerah (tingkat provinsi sampai 
kabupaten/kota madya).  
 
SIMPULAN 
Berhasilnya meningkatkan kualitas 
kerukunan hidup beragama kembali 
kepada komitmen yang teguh umat 
beragama sendiri untuk mengamalkan 
ajaran agama yang dipeluknya. Semua 
ajaran agama mengajarkan untuk 
menghormati sesama umat manusia 
namun, komitmen untuk itu rupanya 
sebatas wacana. Untuk tidak ada jalan 
lain kecuali meningkatkan pendidikan 
agama dengan baik, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Ajaran agama diarahkan untuk 
diamalkan yang akan mengarahkan pada 
transformasi untuk dapat menghargai 
orang lain, termasuk mereka yang 
menganut agama lain, sebab semua 
ajaran agama sesungguhnya berhasal 
dari Tuhan Yang Maha Esa dalam aneka 
dan bhineka nama untuk-Nya. Di 
samping memantapkan pendidikan 
agama yang menekankan pada budhi 
pekerti, moralitas dan etika, 
demokratisasi dan hak azasi manusia 
(HAM), dapat ditempuh beberapa 
langkah kebijaksanaan, sebagai 
perwujudan teologi kerukunan umat 
beragama sebagai bingkai sosiologis 
kultural, antara lain: Pemimpin atau 
pemuka-pemuka agama baik 
institusional maupun secara perorangan 
berusaha semaksimal mungkin 
menanamkan kesadaran untuk  
mengamalkan  ajaran kepada umat  
beragama masing-masing.  Dengan  
pengamalan  agama yang mantap akan 
meningkatkan  kualitas iman (Sraddha) 
dan amal (Bhakti) serta Wawasan 
Kebangsaan,  sebab agama juga 
mengajarkan kepada umat untuk 
menjadi warga negara yang baik, taat 
kepada hukum serta mensukseskan 
pembangunan yang digariskan 
negara/pemerintah. 
Ada berbagai konsep yang 
ditawarkan dalam upaya merawat 
kerukunan dalam pandangan Hindu, 
seperti konsep persaudaraan semesta 
(Lokasamgraha), Vasudaiva 
Kutumbhakam, Tat Tvam Asi, serta Tri 
Hita Karana. Selain itu, upaya yang dapat 
dilakukan dalam merawat kerukunan 
hidup, yaitu dengan mereduksi paham-
paham radikalisme keagamaan dengan 
nilai-nilai humanisme-religius. Pemimpin 
atau pemuka agama, lembaga-lembaga 
keagamaan dan Pemerintah   (instansi 
terkait)  berupaya  mengkondisikan  
terciptanya  suasana  yang  menunjang 
pengamalan ajaran  agama,  
menyediakan  sarana dan  prasarana  
sesuai   kebutuhan  umat beragama 
(termasuk  pula  usaha  mencegah  sedini  
mungkin  permasalahan  yang mungkin 
dapat mengganggu kerukunan hidp 
beragama maupun mengancam integrasi 
Nasional). Meningkatkan mutu 
pendidikan agama di Sekolah Dasar  
sampai  Perguruan Tinggi dan pembinaan 
kehidupan agama di luar pendidikan 
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